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(Sanyoto, 2006:38) 
Penyesuaian sistematika perancangan yang telah dilakukan antara Perancangan Komunikasi Visual Periklanan yang dibuat oleh Sanyoto (Sanyoto, 2006:38) dan Perancangan Brand Identity Industri Kecil Menengah “Pawone Unin” Sebagai Identitas Usaha Katering di kota Malang yaitu berbeda dalam penggunaan kata atau istilah namun secara langkah atau proses yang dilakukan sama.
3.2 Tahapan Perancangan
Perancangan Brand Identity Indutri Kecil Menengah Pawone Unin Sebagai Identitas Usaha Katering melalui beberapa tahapan untuk mencapai tujuan akhir, berikut penjelasan bagan pada sistematika perancangan yang akan dilakukan :
3.2.1 Latar Belakang Masalah Perancangan
Perancangan Brand Identity Industri Kecil Menengah “Pawone Unin” Sebagai Identitas Usaha Katering di kota Malang sebuah penyelesaian masalah yang ada saat ini pada Pawone Unin. Usaha ini didirikan oleh ibu Unin sebagai salah satu pelengkap mata pencaharian ekonomi, selain itu untuk meneruskan atau melanjutkan bakat yang ditekuni ibu Unin dengan cara membuka usaha yaitu katering yang menurutnya sebuah peluang karena merupakan salah satu kebutuhan masyarakat modern.
Pawone Unin menyediakan pelayanan untuk acara tasyakuran, event,rapat kantor dan acara lainnya. Pawone Unin didirikan sejak tahun 2015, sudah 5 tahun berdirinya usaha ibu Unin, namun masih banyak masyarakat yang belum mengenalnya karena usaha yang dijalankan terlalu banyak menampilkan  identitas usaha yang digunakan sehingga publik sulit mengenalinya, dan minimnya kegiatan promosi yang dilakukan. Mengetahui penyebab tersebut maka ibu Unin menyadari agar menciptakan sebuah identitas usaha yang bisa membantu jasa dan produknya bersaing dipasaran.
3.2.2 Identifikasi
Kegiatan yang berhubungan dengan mencari tahu, mengumpulkan informasi, meneliti untuk menemukan informasi yang dibutuhkan dalam Perancangan Brand Identity Industri Kecil Menengah “Pawone Unin” Sebagai Identitas Usaha Katering di kota Malang dengan cara mencatat, mengambil gambar sebagai dokumen, dan melakukan tanya jawab kepada pihak yang bersangkutan dengan judul yang diangkat dalam karya tugas akhir. 
3.2.3 Sumber Data
Sumber data dalam perancangan ini diperoleh dari dua macam sumber data yaitu data primer dan data sekunder, adapun data tersebut diperoleh dengan seperti :
3.2.3.1 Data Primer
Data primer yang diperoleh dalam perancangan ini berasal dari kegiatan pengamatan secara langsung di lapangan atau pendekatan terhadap objek yang diteliti yaitu Pawone Unin, kemudian dilakukannya wawancara kepada 3 narasumber yang berbeda, ada yang berasal dari pemilik dan pekerja dan seorang pembeli. Kegiatan yang telah disebutkan merupakan teknik untuk memperoleh data primer dalam Perancangan Brand Identity Industri Kecil Menengah “Pawone Unin” Sebagai Identitas Usaha Katering di kota Malang.
3.2.3.2 Data Sekunder
Data sekunder yang diperoleh dalam perancangan ini berasal dari kuisioner, menggunakan googleform sebagai media alat bantu dengan membuat tiga macam kuisioner dengan tujuan yang berbeda setelah itu akan disebarkan kepada khalayak atau responden yang mengenali atau belum mengenali Pawone Unin guna mendapatkan informasi sesuai dengan tujuan dari masing-masing kuisioner, selain kuisioner dalam sumber data sekunder juga diperoleh dari kegiatan kepustakaan dengan mencari informasi melalui artikel yang disediakan di internet dan sosial media yang digunakan Pawone Unin.
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam Perancangan Brand Identity Industri Kecil Menengah “Pawone Unin” Sebagai Identitas Usaha Katering di kota Malang yaitu seperti berikut :
3.2.4.1 Instrument/Alat Pengumpulan Data Melalui Observasi
Teknik observasi yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan melalui pengamatan secara langsung ke lokasi usaha Pawone Unin menggunakan alat bantuan sepeda motor dengan merek mio tahun 2014, Kamera DSLR Canon 1300D dan Telepon Genggam merek Samsung A20.
Adapun instrument yang digunakan dalam teknik ini yaitu menyediakan pertanyaan untuk diberikan kepada narasumber yaitu pemilik usaha, berikut pertanyaan yang digunakan seperti dibawah :
a. Profile Usaha Pawone Unin ?
b. Awal mula dan latar belakang berdirinya Pawone Unin ?
c. Media promosi apa yang digunakan untuk Pawone Unin ?
d. Apa saja identitas untuk usaha yang digunakan untuk Pawone Unin ?
e. Bagaiman Lingkungan Eksternal dan Internal pada usaha Pawone Unin ?
3.2.4.2 Instrument/Alat Pengumpulan Data Melalui Wawancara
Teknik Wawancara yang dilakukan dengan cara pribadi, dilakukan dengan empat orang yaitu pemilik usaha sebagai narasumber utama dan tiga orang lainnya yaitu seorang pekerja dan dua orang pembeli sebagai narasumber pendukung. Wawancara dilakukan dengan form kemudian jawabannya diisi oleh penulis ketika pertanyaan disampaikan kepada masing-masing narasumber. Adapun kisi-kisi pertanyaan yang diberikan untuk narasumber seperti dibawah   ini :
· Pemilik usaha : Nara Sumber Utama
a. Nama ibu sebagai pemilik usaha?
b. Nama usaha katering ibu?
c. Bolehkah ibu cerita sedikit tentang usaha ibu?
d. Usaha ibu fokusnya berada diposisi mana?
e. Media promosi yang ibu gunakan selama menjalankan usaha?
f. Apa bila ibu ingin menciptakan sebuah logo, ingin menggunakan warna apa?
g. Konsumen rata-rata kriterinya seperti apa bu?
h. Apa arti dari nama Pawone Unin?
i. Berapa harga untuk jasa atau produk yang ibu tawarkan?
j. Bedanya pawone unin dan yang lainnya apa menurut ibu?
· Nara Sumber Pendukung
a. Nama anda dan tempat tinggal?
b. Peran anda dalam hubungan Pawone Unin?
c. Berapa lama anda atau kapan terakhir anda berhubungan dengan Pawone Unin?
d. Atribut apa yang anda gunakan selama bekerja dengan pawone unin? (untuk pekerja)
e. Apa yang anda ketahui tentang Pawone Unin?
f. Apakah anda mengenali identitas usaha yang digunaka Pawone Unin?
g. Media promosi apa yang digunakan Pawone Unin?
h. Melalui media manakan anda mengenali Pawone Unin?
i. Apakah anda mengetahui produk atau jasa yang ditawarkan Pawone Unin?
j. Apa anda mengetahui asal dari pembeli? (untuk pekerja)
3.2.4.3 Instrument/Alat Pengumpulan Data Melalui  Kuisioner
Teknik Kuisioner yang dilakukan dengan cara menyiapkan pertanyaan untuk digunaka ke dalam tiga macam kuisioner, kemudian dibuat dalam format googleform dan siap untuk disebarkan kepada khalayak atau responden, dalam kegiatan ini menggunakan alat tulis untuk menyiapkan pertanyaan, laptop Asus dan paketan data IndiHome untuk mengakses googleform saat dibuat, disebarkan dan setelah disebarkan. Kuisioner yang dibuat dengan jenis pertanyaan tertutup dimana pertanyaan jawaban sudah dibuat dalam bentuk pilihan ganda (A atau B).
3.2.4.4 Kepustakaan
Kepustakaan ialah teknik yang dilakukan penulis dengan cara memanfaatkan media internet untuk mencari artikel pada Malang Times dan Jatim Times selain itu penulis juga menggunakan sosial media Pawone Unin untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan.
3.2.5 Analisis Data
Analisis data sebuah tahapan yang dilakukan oleh penulis untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca agar dapat menemukan makna dari hasil penelitian, adapun teknik analisis data yang dilakukan dengan analisis SWOT.
3.2.5.1 Analisis SWOT
Analisis swot sebuah alat yang mencari tahu kekuatan, kesempatan,  ancaman, dan kelemahan untuk menganalisis suatu perusahaan atau organisasi baik secara internal atau eksternal, menurut Fajar Nur’aini D.F. dalam  The Guide Book Of SWOT (2019:9) “ analisis SWOT digunakan untuk memudahkan dalam menganalisis kondisi usaha dan lingkungan, menganalisis kondisi internal dan eksternal usaha, menganalisis pengalaman suatu usaha dalam lingkungan, menganalisis posisi sebuah perusahaan/organisasi, dan menganalisis kemampuan sebuah perusahaan dalam menjalankan bisnisnya” (Nur’aini D. F., 2019:9).
3.2.6 Sintesis
Sintesis dalam perancangan ini adalah suatu perpaduan permasalahan yang ada pada latar belakang masalah kemudian dirangkum ke dalam analisis untuk membuat konsep perancangan lalu diwujudkan melalui tahap konsep tata desain.
3.2.7 Konsep Perancangan
Konsep  dalam Perancangan Brand Identity Industri Kecil Menengah “Pawone Unin” Sebagai Identitas Usaha Katering di kota Malang ini dilakukan dengan melalui beberapa tahap penelitian guna untuk membantu memperoleh data, setelah data diolah kemudian dilakukan tahap tata desain dengan mencari ide dasar menggunakan brainstorming, membuat sketsa awal dengan bentuk thumbnail, kemudian melakukan penggabungan pada tahap roughsketh dan desain final yang sebelumnya melalui tahap komprehensif dimana semua kebutuhan sudah terpenuhi dan dianggap selesai.
3.2.8 Perencanaan Media
Media merupakan suatu alat yang akan digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi kepada konsumen, dalam perencanaan media selalu berkaitan dengan tujuan dan strategi media, adapun tujuan dan strategi yang telah dibuat seperti dibawah :
3.2.8.1 Tujuan Media
Media yang direncanakan untuk Pawone Unin merupakan alat yang akan membawa sebuah pesan untuk konsumennya yaitu identitas usaha katering. Konsumen yang akan dijangkau dalam media utama yaitu identitas usaha berupa brand identity, graphic standard manual atau buku panduan penerapan, dan media implementasi.
3.2.8.2 Strategi Media
Media yang akan dibuat dalam Perancangan Brand Identity Industri Kecil Menengah Pawone Unin Sebagai Identitas Usaha Katering seperti berikut :
a. Media Utama :
Brand identity berupa logo, logotype, pattern dan warna selain itu adapun graphic standard manual atau buku panduan penerapan identitas yang telah dirancang 
b. Media Implementasi :
- Stationary set sebagai media internal berupa cardboard display, kartu nama, kop surat, amplop, nota, stempel, apron, seragam dan stiker kendaran, prasmanan stainless, taplak meja, ucapan selamat, tisu dan piring.
[bookmark: _Hlk47889179]- Media promosi yang akan digunakan berupa banner, X-banner, pamflet, stiker, ucapan selamat dan social media berupa Instagram dan Facebook, Tiktok.
3.2.9 Perencanaan Kreatif
Melalui perencanaan media yang telah dilakukan ada pun perencanaan kreatif dalam Perancangan Brand Identity Industri Kecil Menengah Pawone Unin Sebagai Identitas Usaha Katering dengan tahap ini maka penulis menentukan dan membuat tujuan serta strategi kreatif, kreatif yang dimaksud ialah pesan yang akan disampaikan melalui sebuah media, berikut perencanaan kretif yang telah direncanakan :
3.2.9.1 Tujuan Kreatif
Tujuan kreatif dalam Perancangan Brand Identity Industri Kecil Menengah Pawone Unin Sebagai Identitas Usaha Katering di kota Malang yaitu agar mampu menciptakan identitas usaha yang menunjukkan citra Pawone Unin. Pesan yang disampaikan bertujuan untuk mengenalkan, menyampaikan keunggulan, kelebihan dan mengingatkan konsumen kepada jasa atau produk Pawone Unin.
3.2.9.2 Strategi Kreatif
Strategi kreatif yang dibuat untuk menyampaikan pesan kepada konsumen yaitu mengenalkan dan mengingatkan bahwa Pawone Unin adalah sebuah usaha katering yang menawarkan jasa dan beberapa produk yang dapat dibeli dengan jumlah satuan dan memiliki keunggulan atau kelebihan yang mampu membuat masakannya dengan resep buatan sendiri melalui pengelolaan produk yang bersih dan menggunakan bahan masakan yang baik mampu menciptakan cita rasa yang enak atau lezat dan menjamin kesehatan para konsumen.
3.2.10 Konsep Tata Desain
Bagian ini merupakan tahap penataan yang bertugas menyusun rupa, artistik, perwajahan atau komposisi untuk karya yang akan diwujudkan karena dalam perancangan ini perwujudan apabila hanya melalui tahap media dan kreatif saja belum tentu bisa menampilkan tampilan yang baik tanpa disusun atau ditata karena pesan yang akan disampaikan melalui media dituntut agar mudah dipahami oleh siapa yang melihat.
3.2.10.1 Brainstorming
Sebuah tahapan yang dilakukan dengan cara tertulis, penulis akan membuat sebuah peta konsep berisikan tentang Pawone Unin, kemudian diambil beberapa kata yang ada dari brainstorming untuk dijadikan kata kunci untuk membantu Perancangan Brand Identity Industri Kecil Menengah Sebagai Identitas Usaha Katering.
3.2.10.2 Thumbnail
Tahap ini merupakan pembuatan sketsa awal yang berasal dari kata kunci yang dianggap sebagai ide kemudian dijadikan elemen dalam logo. Sketsa awal  akan digambarkan ke dalam beberapa bentuk tujuannya agar penulis dapat memilih yang mana nantinya dapat digunakan sebagai elemen logo.
3.2.10.3 Rough Sketch
Roughtsketch atau sketsa kasar, tahap ini merupakan gambaran atau penggabungan hasil sketsa dari thumbnail menjadi satu ke dalam suatu bentuk sehingga menjadi logo. Kemungkinan hasil dari tahap ini tidak hanya terdapat satu gambar bahkan bisa lebih dari satu.


3.2.10.4 Komprehensif
Tahap ini merupakan penyempurnaan dari bagian gambar manual ke tampilan digital dengan menggunakan bantuan perangkat lunak seperti Adobe Illustrator CC 2019 dan Adobe Photoshop CC 2019 yang sebelumnya gambar manual akan melalui tahap pemindahan menggunakan scanner untuk dipindahkan kedalam penyimpanan laptop.
3.2.10.5 Desain Final
Perancangan Brand Identity Industri Kecil Menengah Sebagai Identitas Usaha Katering yang telah dirancang dengan melalui berbagai proses sehingga memasuki tahap akhir yaitu final desain dengan mewujudkan media berupa brand identity dalam bentuk graphic standar manual sebagai buku panduan penerapan logo dan media implementasi.
3.2.11 Uji Coba Karya
[bookmark: _GoBack]Uji coba karya dalam hal ini yaitu pengujian kelayakan karya dengan menggunakan form yang disediakan oleh google dan dibentuk dalam pilihan ganda, bagaimana yang dimaksud adalah jawabannya telah disedian dalam bentuk pilihan A atau B kemudian diisi dengan gambar agar memudahkan para responden untuk mengisi jawaban.

